BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV tentang pengendalian

persediaan kopi Aceh Gayo pada Brewang Coffeeshop, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebelum penelitian persediaan kopi Aceh gayo ini dilakukan, Brewang
Coffeeshop belum melakukan metode apapun untuk mengoptimalkan
bentuk persediaannya. Sistem persediaan kopi Aceh Gayo juga masih
berdasarkan pada kebijakan perusahaan. Sehingga seringkali terjadi
kekurangan dan kelebihan persediaan yang mengakibatkan kehilangan
penjualan atau kerugian pada Brewang Coffeshop. Total biaya dari
metode pengendalian persediaan yang ditetapkan oleh Brewang
Coffeeshopsebesar Rp  74.221.280, belum  termasuk biaya
kekurangannya.

Brewang Coffeshop dapat menerapkan pengendalian persediaan dengan
metode probabilistik /ost sales. Sehingga dapat menerapkan kebijakan
optimal pada jumlah pemesanan, pemesanan kembali, cadangan
pengaman dan total biaya keseluruhan. Total biaya dari pengendalian
persediaan dengan menggunakan metode probabilistik /ost sales sebesar

Rp 69.449.535 , sudah termasuk seluruh varibel biaya.
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3. Total biaya berdasarkan kebijakan Brewang Coffeeshop sebesar Rp
74.221.280 dibandingkan dengan metode probabilistik /ost sales yang
memiliki total biaya sebesar Rp 69.449.535. Jadi pengendalian
persediaan yang tepat bagi Brewang Coffeeshop adalah menggunakan
metode probabilistik lost sales karena total biaya dapat ditekan, jika

dibandingkan dengan kebijakan perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, terdapat keterbatasan yang membatasi
penelitian ini, yaitu beragamnya jenis kopi yang dijual di Brewang
Coffeeshop (Toraja Sapan, Aceh Gayo, Malabar, Ciwidey, Papua
Yahukimo, Bali Kintamani, Flores bajawa), dan kopi Aceh Gayo adalah
jenis kopi yang paling banyak diminati oleh konsumen sehingga penelitian

hanya meneliti jenis kopi Aceh Gayo.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan pada
Brewang Coffeeshop adalah:

Brewang Coffeeshop disarankan menggunakan metode probabilistik /ost
sales pada sistem persediaannya, karena metode ini dapat menghemat biaya
sebesar Rp 4.771.745. Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui
kuatintas pemesanan bahan baku yang optimum yaitu sebesar 10 kg dimana

pemesanan dilakukan sebanyak 31 kali, ROP maksimum sebesar 2 kg
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dimana Brewang Coffeeshop harus melakukan pemesanan ketika persediaan
kopi Aceh Gayo digudang sebesar 2 kg, sedangkan untuk persediaan

pengaman (safety stock) jenis kopi aceh gayo adalah sebesar 0,3 kg.
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